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Nama : FITRIANTO 
 
Jurusan : Ilmu Komunikasi 
 
Judul : Profesionalisme Wartawan Dalam Peliputan Berita di TVRI Riau 
Kepri 
Penelitian ini membahas tentang profesionalisme nya seorang wartawan dalam 
peliputan berita di stasiun televisi TVRI Riau Kepri. Penelitian ini menggunakan 
studi deskriptif terhadap wartawan yang bekerja di stasiun televisi TVRI Riau Kepri. 
Penelitian Deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk menemukan 
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa profesionalismen nya seorang 
wartawan dalam peliputan berita di stasiun televisi TVRI Riau Kepri. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa profesionalisme wartawan sangat penting dalam meliput 
sebuah berita. 



























Nama : FITRIANTO 
 
Jurusan : Science of Communication 
 
Judul : The professionalism of Journalists in News Coverage on TVRI Riau 
Kepri 
This study discusses the professionalism of a journalist in news coverage on 
television station TVRI Riau Kepri. This study uses a descriptive study of journalists 
who work at the television station TVRI Riau Kepri. Descriptive research is a 
research method used to find the broadest possible knowledge of the research object 
at a particular time. The research method used is a qualitative method using 
observation, interview, and documentation methods to collect data. This study aimed 
to determine how professional a journalist is in news coverage on television station 
TVRI Riau Kepri. This study concludes that the professionalism of journalists is 
critical in covering a story. 
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A. Latar Belakang 
BAB I 
PENDAHULUAN 
Wartawan media dituntut untuk ekstra cepat dalam membuat sudut pandang 
dari sebuah peristiwa yang diliputnya. Setiap wartawan selalu beromba-lomba 
ingin menjadi yang pertama dalam memberitakan sebuah informasi, sehingga 
saling adu kecepatan antar wartawan menjadi hal yang biasa. Namun keakuratan 
adalah hal yang lebih penting jika dibandingkan dengan kecepatan. Lebih baik 
berita lambat diberitakan namun faktanya jelas dari pada berita dengan cepat 
diberitakan namun tidak teruji kebenarannya atau tidak ada verifikasi. 
Dalam menjalankan tugasnya, wartawan dibatasi oleh ketentuan hukum 
seperti Undang-undang Pers nomor 40 tahun 1999 yang terdiri dari 10 bab dan 21 
pasal. 1 pasal tentang ketentuan umum; 5 pasal tentang asas, fungsi, hak, 
kewajiban, dan peranan Pers ; 2 pasal tentang wartawan ; 6 pasal tentang 
perusahaan pers ; 1 pasal tentang Dewan Pers ; 1 pasal tentang Pers Asing ; 1 
pasal tentang Perasb Serta Masyarakat ; 1 pasal tentang ketentuan pidana ; 1 pasal 
tentang peralihan ; dan 2 pasal ketentuan bentuk1 dan berpegang pada kode etik 
jurnalistik. Tujuannya adalah supaya wartawan bertanggung jawab dalam 
menjaga kepercayaan publik dan menegakkan konsistensi dan profesionalisme. 
Lewat kode etik tersebut, wartawan mengedepankan konsep kecepatan diharuskan 
memahami kode etik serta tanggung jawab profesi yang disebutkan di dalam pasal 
2 kode etik jurnalistik yaitu wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang 
profesional dalam melaksanakan tugas jurnalistik. 
Profesionalisme wartawan dapat dinilai dari hasil pemberitaannya. Dalam 
memproduksi berita tentu banyak hal yang harus diperhatikan seperti 
profesionalisme wartawan dalam mencari berita, kedisiplinan dalam bekerja, 
mengikuti aturan-aturan yang sesuai dengan standar pembuatan berita, dan 
menerapkan kode etik jurnalistik penulisan berita agar yang dihasilkan tidak 
menyalahi aturan kode etik jurnalistik penulisan berita. 
Berkualitas atau tidaknya sebuah berita di media, juga bergantung pada 
kemampuan wartawannya. Wartawan adalah sebuah profesi dan juga sebagai 
ujung tombak sebuah perusahaan media. Karena itu, seorang wartawan terikat 
oleh kaidah-kaidah profesionalisme yang sesuai dengan bidangnya dengan kata 
lain wartawan adalah seorang profesional dan sudah seharusnya mengikuti kaidah 
 











atau kode etik jurnalistik dan Pedoman Pemberitaan Media. Untuk menjamin 
kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik dalam memperoleh informasi yang 
benar, wartawan Indonesia memerlukan landasan moral dan etika profesi sebagai 
pedoman operasional untuk menjaga kepercayaan publik, menegakkan integritas 
dan profesionalisme. Atas dasar itu, wartawan Indonesia menetapkan dan 
mentaati kode etik jurnalistik demi memilihara dan menjaga standar kualitas kerja 
wartawan, tetapi juga untuk melindungi atau menghindarkan khalayak luas dari 
kemungkinan dampak yang merugikan dari tindakan atau perilaku keliru dari 
seorang wartawan. 
Menurut Djisman Simanjuntak sebagai paham, profesionalisme menyangkut 
bukan saja tata nilai yang dianut oleh perorangan atau organisasi melainkan juga 
wujud dalam prilakunya atau sikap.2 Sikap disini mencakup kedisiplinan waktu 
hingga penampilan. 
Hasil pra riset penulis yang dilakukan di LPP TVRI Riau Kepri dengan 12 
orang wartawan yang terdiri dari 6 reporter dan 6 kameraman yang ada disana 
sebagai berikut tentang profesionalisme wartawan. 
Menurut Candra Alfindoses seorang reporter TVRI Riau Kepri “ sejauh ini 
saya sudah menaati etika Jurnalistik yang dimana etika jurnalistik ini sangat 
penting bagi seorang wartawan, selama saya menjadi wartawan di TVRI Riau 
Kepri saya sudah bahkan selalu membuat berita yang berimbang dan dari sumber 
yang akurat, ya pastinya setiap saya membuat sebuah berita saya berpedoman dari 
standar penulisan berita.”3 
Menurut Kiki Maysurya seorang reporter TVRI Riau Kepri “ dalam 
menjalankan tugas saya sebagai wartawan saya sudah mengikuti sangat  
mengikuti kode etik jurnalistik, dalam sikap, kedisiplinan waktu saat liputan di 
lapangan dan saya sudah menulis berita mengikuti standar yang ada”4 
Menurut Reza Fachrozie seorang reporter TVRI Riau Kepri “untuk 
profesionalisme seorang wartawan di TVRI ini sendiri belum semua wartawan 
professional dalam segi standar dari dewan pers, karna ada teman teman yang 
belum mengikuti ujian standar kompetensi yang di agendakan oleh dewan pers, 
jika itu adalah patokan professional tidak semua wartawan disini yang 
professional, tapi kalau untuk professional dari segi mengikuti seluruh aturan 
yang ada dan tidak melanggar kode etik jurnalistik, bisa saya pastikan seluruh 
 
2 Alex Sobur, Etika Pers, Profesionalisme dengan Nurani (Bandung: Humaniora Utama Pers, 2010), 
82,83. 
3 Candra Alfindoses, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 






wartawan yang ada disini professional. Untuk saya pribadi saya sudah mengikuti 
yang namanya uji standar kompetensi wartawan”5 
Menurut Sutarni seorang reporter TVRI Riau Kepri “saya sendiri sejauh ini 
merasa sudah professional dalam menjalakan profesi ini, ya saya sudah menaati 
lah seluruh aturan kode etik jurnalistik, ya ada lah sedikit saya lalai, namanya juga 
manusia pasti ada salah lah”6 
Menurut Tri Haryono seorang reporter TVRI Riau Kepri “dalam menjalankan 
tugas saya sebagai seorang wartawan saya sudah mengikuti aturan aturan yang 
sudah ada, bahkan saya disini bukan sebgai reporter saja tapi juga merangkap 
sebagai cameramen, istilahnya saya ini bisa di sebut sebagai VJ ( Video Jurnali 
)”7 
Menurut M. Rizal seorang reporter TVRI Riau Kepri “saya sama seperti yang 
lain, jika ditanya tentang professional, ya bisa dibilang seperti itu karna apapun 
yang udah ditetapkan menjadi sebuah aturan dalam kopde etik jurnalistik saya 
secara pribadi sudah menaati itu”8 
Menurut Sumanan seorang reporter TVRI Riau Kepri “saya sebagai 
kameraman disini adalah sebagai tsebuah tim yang dibntuk untuk meliput sebuah 
berita, satu tim terdiri dari 1 reporter dan 1 kameraman, bicara soal professional, 
saya sebagai cameramen jujur sudah mengikuti standar yang telah dibuat, baik itu 
dalam pengambilan gambar hingga penempatan posisi saat liputan sekalipun. Dan 
itu suam ada standrnya”9 
 
Menurut Arjuna Saputra seorang kameraman TVRI Riau Kepri “untuk 
menjadi seorang kameraman yang professional dalam peliputan berita, saya 
pribadi sebenarnaya belajar dengan sendirinya, dari angel atau sudut pengambilan 
gambar, tapi meskipun seperti itu saya tetap mengikuti standar yang telah ada”10 
Menurut Rio Ekaputra seorang kameraman TVRI Riau Kepri “ditanya soal 
professional saya merasa saya sudah professional, kenapa, karna saya 
menjalankan profesi ini dengan sangat baik dan mengikputi segala aturan yang 




5 Reza Fachrozie, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 
6 Sutarni, Hasil Wawancara, 2010, Pekanbaru. 
7 Tri Haryono, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 
8 M. Rizal, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 
9 Sumanan, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 
10 Arjuna Saputra, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 






Menurut Efrizon seorang kameraman TVRI Riau Kepri “sebernarnaya untuk 
untuk dibilang professional saya rasa wartawan yang ada di TVRI Riau Kepri 
sudah professional, tapi itu semua kadang terpatahkan dengan situasi dilapangan, 
contoh reporter dan kameraman sudah datang ke janji yang telah dibuat dengan 
narasumber tepat waktu, tapi malah narasumbernya yang telat bahkan telatnya 
lama mau sampai 2 jam, situasi seperti itu lah yang kadang membuat kami menjai 
ya merasa untuk apa datang cepat. Kalo  untuk professional kami sudah 
melakukan sesuai dengan standar yang udah ada”12 
Menurut Bayu Sutiptyo seorang kameraman TVRI Riau Kepri “mensurut saya 
untuk menjadi seorang professional dalam menjalankan sebuah profesi seperti 
wartawan cukup lakukan apa yang telah di tetapkan, untuk itu semua kami disini 
sudah melakukan itu, bisa dibilang kami sudah professional”13 
Menurut Rian seorang kameraman TVRI Riau Kpri “bicara soal professional 
ya kita bicara tentang sikap kita dilapangan, ntah itu dari segi waktu, bersikap, 
keahlian kita. Nah itu jika sudah bisa seperti itu dengan baik tinggal kita 
mengikuti aturan aturan yang sudah ada. Ya jitu menurut saya sudah profesioanl. 
Dan kami disini sudah seperti itu dalam menjalankan tugas kami.”14 
Berdasarkan latar belakang dan pra riset diatas penulis melakukan penelitian 
di Televisi Republik Indonesia (TVRI) Riau-Kepri untuk mengetahui 
profesionalismenya wartawan dalam peliputan berita yang ada di TVRI Riau- 
Kepri dalam memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Dengan demikian penulis mengambil judul penelitian, yaitu “Profesionalisme 
Wartawan Dalam Peliputan Berita di TVRI Riau Kepri”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran dan pengertian 
terhadap istilah-istilah atau kata-kata yang ada dalam penelitian ini, maka penulis 
menjelaskan hal tersebut sebagai berikut: 
1. Profesionalisme 
Profesionalisme adalah terutama maslah sikap, bukan seperangkat 
kopetensi. Seorang profesional adalah teknisi yang peduli. Orang lalu 
 
 
12 Efrizon, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 
13 Bayu Sutiptyo, Hasil Wawancara, 2020, Pekanbaru. 






mempertentangkan kata profesional dengan teknisi dan amatir.bahkan 
maister menempatkan kata ‘teknisi’ sebagai lawan kata ‘profesional’. Hal 
ini tidak sepenuhnya tepat, sebab sebagaimanapun juga aspek kopetensi 
teknis tercakup pula dalam pengertian profesi, profesional, dan 
profesionalisme. Ia merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan, dan 
hanya berguna untuk dibedakan dalam usaha menajamkan pemahaman 
megenai profesionalisme15. 
2. Wartawan 
Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan 
jurnalistik berupa mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah 
dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, 
suara dan gambar, serta data dan grafik, maupun dalam bentuk lainnya 
dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis 
saluran lainnya16. 
3. Liputan 
Reportase atau liputan adalah kegiatan untuk mengumpulakan data- 
data yang penting untuk menjadi sumber berita. Pada dasarnya reportase 
tidak dilakuan begitu sajadengan langsung terjun ke lapangan. Ada hal-hal 
yang perlu dipersiapkan seperti melakukan kajian pendahuluan melalui 
pustaka terhadap apa yang diliput. Hal ini sangat penting agar seorang 
jurnalis memahami seutuhnya apa yang akan apa yang akan di hadapinya 
saat mengadakan liputan. Kajian pustaka ini lumrah dilakuakan untuk 
memahami latar belakang narasumber, persoalan yang terjadi dari 





15 andreas Harefa, Membangkitkan Etos Profesionalisme (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 
134. 
16 Dewan Pers, Standar Kopentensi Wartawan (Jakarta: Dewan Pers, 2010), 6. 








Mendefinisikan apa itu berita sangatlah tidak mudah. Karena definisi 
berita sangat banyak namun ada satu benang merah yang bisa kita ambil 
dalam definisi tersebut. 
1. Berita adalah informasi hangat yang disajikan kepada masyarkat 
mengenai apa yang sedang terjadi. 
2. Berita adalah suatu yang menarik perhatian sebagian besar 
komunikasi. 
3. Berita adalah informasi mengenai pristiwa atau ide yang menarik 
perhatian dan mempengaruhi kehidupan manusia 
4. Berita adalah suatu yang luar biasa18. 
5. TVRI Riau-Kepri 
Sebuah instansi pertelevisisan milik pemerintah yang berada di 
Pekanbaru, Riau 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah, untuk 
mengetahui bagaimana profesionalisme wartawan TVRI Riau-Kepri dalam 
peliputan berita? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 
profesionalismenya para wartawan TVRI Riau-Kepri dalam peliputan berita. 





18 tahrun houtman, Keterampilan Pers dan Jurnalistik Berwawasan Jender (yogyakarta: CV Budi 







Kegunaan teoritis dari penelitaian ini adalah sebagai 
pengembangan ilmu komunuikasi, dengan konten komunikasi massa 
yang menggunakan audio visual dan khususnya di bidang jurnalistik 
mengenai hal yang berkaitan dengan strategi media massa elektronik 
(televisi) dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat. 
b. Universitas 
Kegunaan penelitian ini ialah sebagai bahan literature maupun 
referensi bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada 
umumnya mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, yang melakukan 
penelitian yang serupa yang berkaitan dengan bidang jurnalistik. 
c. Lembaga 
Kegunaan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi 
TVRI Riau-Kepri di dalam hal pemberitaan di TVRI Riau-Kepri 
khususnya bagi reporter dalam hal meningkatkan kualitas kinerja guna 
terpenuhinya kebutuhan informasi yang di butuhkan oleh masyarakat 
khusunya masyarakat Provinsi Riau. 
d. Kegunaan Praktis 
Kegunaan penelitian ini bagi penulis untuk mendapatkan 
pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan 
selama perkuliahan dan diharapkan berguna untuk meningkatkan 
wawasan dan ilmu pengetahuan di bidang jurnalistik khususnya 









































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































pasal 4 dan 


































































































































































































































































































































































































































B. Teori Tanggung Jawab Sosial 
Teori ini berkembang sebagai akibat kesadaran pada abad ke-23, dengan 
berbagai macam perkembangan media massa khususnya media elektronik, 
menuntut kepada media massauntuk memiliki suatu tanggung jawab social yang 
baru. teori ini diberlakukan sedemikian rupa oleh beberapa sebagian pers. 
Teori Tanggung Jawab Sosial berasal dari inisiatif orang Amerika Komisi 
kebebasan Pers. Pendorong penting, pasar bebas telah gagal untuk memenuhi 
janji akan kebebasan pers dan menyampaikan masalah yang diharapkan bagi 
masyarakat. Secara khusus, perkembangan teknologi dan perdagangan pers 
dikatakan telah menyebabkan kurangnya akses bagi orang orang dan berbagai 
kelompok serta rendahnya standar prestasi dalam upaya memenuhi informasi 
sosial dan moral dari masyarakat. 
Dapat dilihat, bahwa Teori Tanggung Jawab Sosial harus berusaha 
mengaitkan 3 (tiga) prinsip yang agak berbeda. Yakni prinsip kebebasan dan 
pilihan individual, prinsip kebebasan media, dan prinsip kewajiban media 
terhadap masyarakat. Teori ini mempunyai 2 (dua) bentuk pengembangan utama 
yang lebih disukai: Pertama adalah Pengembangan lembaga pendidik, tetapi 
mandiri, untuk mengolah media, pengembangan mana padagilirannya telah sangat 
berpengaruh untuk meningkatkan cakupan dan kekuatan politisi dari konsep 
tanggung jawab sosial. Kedua pengembangan profesi analisme lebih lanjut 
sebagai sarana untuk mencapai standar profesi yang lebih tinggi. Prinsip utama 
teori tanggung jawab sosial yang dapat menjadi indikator wartawan bisa 
dikatakan profesional disajikan sebagai berikut: 
a. Media seyogyanya menghindari segala sesuatu yang mungkin 
menimbulkan kejahatan, kerusakan atau ketidak tertiban umum atau 
penghinaan terhadap minoritas etnik atau agama. 
b. Dalam menerima dan menerapkan kewajiban tersebut, wartawan dan 
media seyogyanya dapat mengatur diri sendiri di dalam kerangka hukum 






c. Wartawan dan media profesional seyogyanya bertanggung jawab terhadap 
masyarakat dengan selalu menyajikan berita dengan objektif.19. 
 
C. Profesionalisme Wartawan 
Istilah “profesional” memiliki tiga arti: pertama, profesional adalah kebalikan 
dari amatir, kedua, sifat pekerjaan wartawan menuntut pelatihan khusus, ketiga, 
norma-norma yang mengatur prilakunya dititik beratkan pada kepenitingan 
khalyak pembaca. Wartwan profesional merupakan wartawan yang memahami 
tugasnya, seperti mencari, meliput, mengumpulkan dan mengolah berita hingga 
berita di sajikan kepada masyarakat, memiliki keterampilan untuk melakukan 
reportase serta mengolah karya-karya jurnalistik sesuai dengan nilai yang berlaku 
indenpedensi dari objek liputan dan kekuasaan, memiliki hati Nurani dan 
memegang tegung kode etik jurnalistik. 
Oleh karna itulah wartawan profesional dalam menjalankan tugasnya 
dibimbing oleh kode etik. Ini sama halnya dengan profesi dokter, pengacara, atau 
akuntan yang senantiasa berbipajak pada kode etik mereka dalam melaksanakan 
pekerjaanya. Dalam halnya wartawan Indonesia, kode etik yang saat ini dikenal 
adalah Kode Etik Jurnalistik yang dikeluarkan oleh Persatuan Wartawan 
Indonesia (PWI)20. 
Agar menjadi wartawan yang professional, setiap wartawan harus memiliki 
satandar kopetensi yang memadai dan disepakati oleh masyarakat pers. Standar 
kopetensi ini menjadi tolak ukur profesionalitas wartawan. Standar kopetensi 
wartawan diperlukan untuk melindungi kepentingan public dan hak pribadi 
masyarakat. Standar ini juga untuk menjaga kehormatan pekerjaan wartawan dan 
bukan untuk membatasi hak asasi warga Negara menjadi wartawan. 
Kopetensi wartawan meliputi kemampuan memahami etiak dan hokum pers, 
konsepsi berita, penyusunan dan penyuntingan berita, serta bahasa. Dalam hal 
19 Denis Mquil, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 1987), 117. 







yang terakhir ini juga menyangkut kemahiran melakukannya, seperti juga 
kemampuan yang bersifat teknis sebagai wartawan professional, yaitu mencari, 
memperoleh, menyimpan, memiliki, mengolah, serta membuat dan menyiarkan 
berita. 
Untuk mencapai standar kompetensi, seorang wartawan harus mengikuti uji 
kepetensi yang dilakukan oleh lembaga yang telah diverifikasi Dewan Pers, 
organisasi wartawan, perguruan tinggu atau lembaga pendidikan Jurnalistik. 
Wartawan yang belum mengikuti uji kepetensi ini dinilai belum memiliki 
kompetensi sesuai standar kompetesnsi ini. 
Dalam melaksanakan pekerjaanya wartawan dituntut menyadari norma norma 
etika dan ketentuan hokum. Garis besar kompetensi kesaddaran wartawan yang 
diperlukan bagi peningkatan kinerja dan profesionalisme wartawan adalah : 
 
a. Kesadaran Etika dan Hukum 
kesadaran etika dan sangat penting dalam profesi kewartawanan, 
sehingga setiap langkah wartawan, termasuk dalam mengambil keputusan 
untuk menulis atau menyiarkan maslah atau pristiwa, akan selalu dilandasi 
pertimbangan yang matang. Kesadaran etika juga akan memudahkan 
wartawan dalam mengetahui dan menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan 
seperti melakukan plagiat atau menerima imbalan. Dengan kesadaran ini 
wartawan pun akan tepat dalam menentukan kelayakan berita atau menjaga 
kerahasian sumber. 
Kurangnya kesadaran pada etika dapat berakibat serius berupa 
ketiadaan petunjuk moral, sesuatu yang dengan tegas mengarahkan dan 
memandu pada nilai-nilai dan prinsip yang harus dipegang. Kekurangan 








b. Kepekaan Jurnalistik 
Kepekaan jurnalistik adalah naluri dan sikap diri wartawan dalam 
memahami, menangkap dan mengungkap informasi tertentu yang bisa 
dikembangkan menjadi suatu karya jurnalistik. 
c. Jejaring dan Lobi 
Wartawan yang dalam tugasnya mengemban kebebasan pers sebesar- 
besarnya untuk kepentingan rakyat yang harus sadar, kenal, dan memerlukan 
jejaring dan lobi yang seluas-luasnya dan sebanyak-banyaknya, sebagai 
sumber informasi yang dapat dipercaya, akurat, dan komprehensif serta 
mendukung pelaksanaan profesi wartawan. 
 
d. Pengetahuan ( knowledge ) 
Wartwan dituntut memiliki teori dan prinsip jurnalistik, pengetahuan 
umum, serta pengetahuan khusus. Wartawan juga perlu mengetahui berbagai 
perkembangan informasi mutakhir bidangnya. 
 
a) Pengetahuan Umum 
Pengetahuan umum mencangkup pengetahuan dasar tentang 
berbagai masalah seperti social, budaya, politik, hokum, sejarah 
dan ekonomi 
b) Pengetahuan Khusus 
Pengetahuan khusus mencangkup pengetahuan yang berkaitan 
dengan bidang liputan. Pengetahuan ini diperlukan agar liputan 
dan karya jurnalistik spesifik seorang wartawan lebih bermutu. 
c) Pengetahuan Teori dan Prinsip Jurnalistik 
Pengetahuan teori dan prinsip jurnalistik mencangkup 
pengetahuan tentang pers dan prinsip jurnalistik dan komunikasi. 
Memahami teori jurnalistik dan komunikasi penting bagi wartawan 







e. Keterampilan (skills) 
wartawan mutlak menguasai ketrampilan jurnalistik seperti teknik 
menulis, teknik wawancara dan teknik menyunting. Selain itu, wartawan juga 
harus mampu melakukan riset, inestigasi, analisis dan penentuan arah 
pemberitaan serta trampil menggunakan alat kerjanya termasuk teknologi 
informasi.21 Adapun tujuan dari standar kompetensi wartawan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan kualitas dan profesionalitas wartawan. 
b. Menjadi acuan sistem evaluasi kinerja wartawan oleh perusahaan 
Pers. 
c. Menegakkan kemerdekaan Pers berdasarkan kepentingan public. 
d. Menjaga harkat dan martabat kewartawanan sebagai profesi 
khusus penghasil. 
e. Menghindarkan penyalahgunaan profesi wartawan. 
f. Menempatkan wartawan pada kedudukan startegis dalam industri 
Pers22. 
 
D. Kompetensi Wartawan 
1.   Elemen Kompetensi 
Elemen kompetensi adalah bagian kecil unit kompetensi yang 
mengidentifikasikan aktivitas yang harus dikerjakan untuk mencapai unit 
kompetensi tersebut. Kandungan elemen kompetensi pada setiap unit 
kompetensi mencerminkan unsur pencarian, perolehan, pemilikan, 






21 Dewan Pers, Dewan Pers (Jakarta Pusat: Perpustakaan Nasional RI : Katalog Dalam Terbitan ( KDT ), 
2014), 146. 







E. Kualifikasi Kompetensi Wartawan 
Kualifikasi kompetensi kerja wartawan dalam kerangka kualifikasi 
nasional Indonesia dikatagorikan dalam kualifikasi I, II, III. Dengan demikian, 
jenjang kualifikasi kompetensi kerja wartawan dari yang terendah sampai 
deengan tertinggi ditetapkan sebagai berikut: 
1. Kualifikasi I untuk Sertifikat Wartawan Muda 
2. Kualifikasi II untuk Sertifikat Wartawan Madya 
3. Kualifikasi III untuk Sertifikat Wartawan Utama 
dalam penelitian ini punulih mengangkat profesionalismenya wartawan 
utama yang ada di LPP TVRI Riau Kepkri, adapun elemen kompetensi 
wartawan utama sebagai berikut: 
1. Menyunting karaya jurnalistik wartawan. 
2. Mengompilasi bahan menjadi karya jurnalistik. 
3. Memublikasikan berita layak siar. 
4. Memanfaatkan sarana kerja berteknologi informasi. 
5. Merencanakan, mengoordinasikan dan melakukan liputan berkedalaman 
(indepth reporting). 
6. Merencanakan, mengoordinasikan dan melakukan liputan investiagasi 
(investigative reporting). 
7. Menyusun peta berita untuk mengarahkan kebijakan redaksi. 
8. Melakukan evaluasi pemberitaan. 
9. Membangun dan memelihara jenjang lobi. 
10. Berpandangan jauh ke depan/visioner. 







23 Dewan Pers, Dewan Pers, (Jakarta Pusat: Perpustakaan Nasional RI : Katalog Dalam Terbitan ( KDT 







F. Konsep Operasional 
Dalam kajian ini berkenan denigan profesionalismenya para wartawan 
yang ada di TVRI Riau Kepri. Berdasarkan konsep diatas yang dimaksud 
dengan profesionalisme adalah mengenai sikap dari wartawan itu sendiri 
dalam menaati aturan yang telah ada baik dari segi waktu maupun etika 
wartawan tersebut kepada narasumber yang menjadi sumber berita. Adapun 
indikator yang bisa membuat seorang wartawan menjadi tidak profesianal 
dalam peliputan berita di lapangan. Itu berunjuk kepada suatu hal maupun 
oknum tertentu yang menjadi narasumber untuk sebuah berita yang akan di 
hadapi oleh seorang wartawan, seperti contoh narasumber yang hadir untuk 
wawancara tidak sesuai dengan janji yang telah ditetapkan bersama seorang 
wartawan 
Profesionalnya seorang wartawan dapat diukur dari seberapa taat ia 
menaati aturan yang sudah ada baik itu dari segi waktu, sikap maupun 
penampilan seorang wartawan, jika seorang waratawan sudah mengikuti 
semua aturan yang sudah ada maka ia bisa dikatankan sebagai wartawan jyang 
professional. 
 
G. Kerangka Pikiran 
Salah satu indikator kredibilitas sebuah media adalah profesionalisme 
wartawannya. Dimana seorang wartawan merupakan ujung tombak sebuah 
perusahaan media, tanpa wartawan yang profesional maka berita yang akan di 
sebarluaskan akan memiliki kredibilitas yang kurang dibandingkan jika dibuat 
oleh wartawan yang profesional dan hal ini pasti akan berdampak secara tidak 
langsung kepada kredibilitas sebuah perusahaan media. 
Seorang wartawan bisa di sebut professional apabila: 
1. Pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan khusus jurnalistik 
2. Menaati kode jurnalistik 







4. Mengusai ketrampilan jurnalistik (ketrampilan dalam meliput berita, riset 
dan investigasi, menganalisa arah pemberitaan serta ketrampilan dalam 
menggunakan teknologi informasi) 
Dari uraian kerangka piker diatas, peneliti merumuskan bagan kerangka 




Profesionalisme Wartawan yang 





Teori tanggung jawab social 
1. Wartawan dan media profesional 
seyogyanya bertanggung jawab 
terhadap masyarakat dengan selalu 




c. Tidak berpihak kepada 
siapa pun 
2. Wartawan danMedia seharusnya 
menyajikan berita tanpa ada 
mengandung unsur provokatif 
seperti: 
a. Tidak mengandung unsur 
sara 
b. Menebar kebencian 
3. Dalam menerima dan menerapkan 
kewajiban tersebut, wartawan dan 
media seyogyanya dapat mengatur 
diri sendiri di dalam kerangka hokum 
dan lembaga yang ada. 
a. Menjaga privasi narasumber 
b. Tidak membuat berita tanpa 
data yang jelas 
Profesionalisme Wartawan Berdasarkan Kriteria: 
Umum: 
1. Pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan 
a. Pelatihan dari PWi 
2. Disipllin pada waktu 
a. Tepat waktu saat masuk dan 
pulang kerja 
3. Selalu berpenampilan baik 
a. Menggunakan seragam khusus 
b. Menggunakan ID Card 
4. Menguasai keterampilan jurnalistik 
a. Trampil dalam membuat daftar 
pertanyaan sesuai fakta ketika 
ingin wawancara 
b. Cermat dalam pemilihan kata saat 
menulis berita agar terlepas dari 
sara 
Wartwaan utama: 
1. Memiliki jiwa kepemimpinan 
a. Bisa dewasa dalam mengambil 
keputusan 
2. Bisa memublikasikan berita layak siar 
a. Selalu memuat berita yang 
berimbang dan faktual 
3. Selalu mengevaluasi pemberitaan 
a. Di edit terlebih dahulu 
4. Memiliki kemahiran manajerial redaksi 
a. Selalu mengontrol berita yang 







Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
Penelitain yang digunakan 
Deskriptif Kualitati 
Profesionalisme 








A. Desain Penelitian 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif, dimana penelitian ini 
berupaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya 
yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti. Interpretatif 
melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan makna yang 
khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial.24 
Metodologi penelitian dalam penelitian ini menggunakan Metodologi 
kualitatif. Dimana penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang 
menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat di capai dengan 
menggunakan prosedur statistik atau cara kuantifikasi lainnya.25 Riset kualitatif 
bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya 
populasi atau sampling bahkan populasi atau samplingnya sangat terbatas. Jika 
data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang 
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan 
adalah persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyak (kuantitas) data.26 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yang bertujuan untuk 
melukiskan secara sistematik fakta atau karakteristik tertentu atau bidang tertentu 
secara aktual dan cermat. Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisa 
deskriptif terhadap profesionalisme wartawan dalam peliputan berita di TVRI 
Riau. Dimana masalah profesionalisme wartawan dalam peliputan berita 
merupakan sebuah fenomena dan realitas sosial yang terjadi yang dapat bertimbal 
balik pada kemajuan dan perkembangan media massa tersebut. 
24 muslim, “VARIAN-VARIAN PARADIGMA, PENDEKATAN, METODE,DAN JENIS PENELITIAN DALAM 
ILMU KOMUNIKASI” 1, no. 10 (2016): 77–85. 
25 rosady ruslan, Manajemen PR dan Media Komunikasi (jakarta: PT. Raja Grafindo, 2003), 212. 












Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif dilakukan karena peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang 
tidak dapat dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah 
kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang 
beragam, karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata 
cara suatu budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya27. 
Penelitian kualitatif juga sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan 
triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi28. 
Penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 
rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, 
keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, 
melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-satunya 
perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi29. 
Berdasarkan keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian 
deskriptif kualitatif merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang 
bersifat apa adanya tanpa ada desakan dari manapun yang hasilnya lebih 
menekankan makna. Disini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 




27 Satori Djam’an, metodelogi penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011), 23. 
28 Sugiono Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2011), 
9. 








TVRI Riau dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat 
khususnya masyarakat Provinsi Riau. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Tempat dilaksakannya penelitian ini bertempat di TVRI Riau Kepri Jl. Labu 
Baru Tim., Kec. Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau 28156. Adapun waktu 
penelitian direncanakan trehitung mulai dari setelah selesai dilakukannya seminar 
proposal penelitian. 
 
C. Sumber Data Penelitian 
Prosedur dalam pengambilan data penelitipan menggunakan dua jenis data 
yang menjadi sumber innformasi yang akan dicari dan kumpulkan, yang dapat 
digolongkan sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data empirik yang diproleh secara langsung dari 
responden atau kunci yang menggunakan wawancara langsung untuk 
mendapakan data tentang seberapa profesionalnya wartawan TVRI dalam 
melaksanakan profesinya. 
2. Data Skunder 
Data skunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran dan 
penelaahan studi-studi dokumen yang terdapat ditempat penelitian dan 
yang ada hubungannya dengan masalah-maslah yang diteliti. Informan 
yang menjadi target pengambillan data yaitu wartawan TVRI Riau Kepri. 
Data skunder lainnya yang dikumpuulkan atara lain meliputi. Gambar 
umum profil TVRI Riau Kepri seperti sejarah berdirinya TVRI Riau 
Kepri, riwayat kinerja wartawan dalam menjalankan tugasnya sebagai 
wartawan, jumlah wartawan, ketersedian sarana dan prasarana dan hal-hal 







Untuk mendapatkan sejumlah informasi dan data primer yang 
berkaitan dengan pokok permasalahan utama penelitian hanya dibutuhkan 
sejumlah infoprmasi saja sebagai target dalam pencarian data yang terdiri dari 
informan utama (informan kunci) dan informan penounjang. Informan adalah 
orang yang dapat sebuah informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Dalam penelitian ini menentukan informan baik informan utama ataupun 
informan penunjanig dilakukan secara “purprosive sampling”. Hal itu 
memungkinkan melaksanakan karena karakteristik dari responden yang 
cenderung hommogen, sehingga siapapun yang terpilih menjadi responden 
akann menghasilkan data yang relatis sama antara responden pertama dan 
responden berikutnya. 
Informan kunci yang diajak wawancara secara mendalam dalam penelitian 
ini adalah guru dan orang yang di anggap mengetahui hal baik hal-hal yang 
berkaitan erat dengan masalah yang sedang diteliti dalam penelitian yang 
sedang dilakukan. 
 
D. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang akan menjadi informan selama penelitian 
berlangsung adalah kepala seksi berita TVRI Riau, koordinator liputan berita 
di TVRI Riau, dan Wartawan TVRI Riau. Peneliti memilih informan ini 
berdasarkan posisi dan jabatan informan yang berkaitan langsung dengan 
penelitian ini. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan Teknik pengumpulan 
data dengan cara: 
1 Wawancara 
Wawancara adalah salah satu dari sekian tekhnik pengumpulan data 







diwawancarai, dan dapat juga secara tidak langsung. Dalam penelitian ini, 
peneliti mewawancarai beberapa orang reporter yang bekerja di TVRI 
Riau. 
2 Obeservasi 
Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian 
non tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, 
lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam 
keadaana tertentu. Pentingnya onbservasi adalah kemampuan dalam 
menentukan faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk 
menggambarkan secara akurat reaksi individu yang diamati dalam 
kondisi tertentu. Observasi dalam penelitian kualitataif dilakukana 
terhadap situasi sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah 
atau bukan diadakan khusus untuk keperluan penelitian. Observasi 
dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan 
asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. 
Marshall mengatakan “through observation, the researcher 
learn about behavior and he meaning attached to those behavior”. 
Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna 
dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan 
dalam penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu 
observasi langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengungkap data mengenai proses pembentukan 
karakter peserta didik melalui kantin kejujuran. Observasi  ini 
bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap mengenai 












Dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data 
yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara 
intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian31. 
 
F. Validitas Data 
Pengecekan data dari berbagai sumber data dengan berbagai cara, teknik 
pengumpulan data dan waktu, peneliti ini menggunakan pengecekan data dengan 
cara membandingkan informasi atau data yang berbeda, dalam penelitian kualitatif 
peneliti menggunkan metode wawancara dan observasi untuk memperoleh 
kebenaran informasi. 
Validitas data dalam penelitian kualitatif adalah data yang  valid.  Maksud 
data valid disini, data yang tidak berbeda antara data yang diperoleh peneliti 
dengan data yang sudah ada sebelumnya. Disini peneliti menggunkan metode 
wawancara dan observasi untuk memperoleh hasil data tersebut. Menggunakan 
metode ini peneliti dengan mudah mendapatkan informasi data yang peneliti 
butuhkan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model interaktif 
yang dikembangkan oleh Miles dan purberman yang dimuulai dengan 
pengmpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan dkesimpulan atau 
verivikasi. Proses analisis data dilakukan secara terus menerus didalam proses 
pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Berikut ini uraian tentanng alur 
analisis data kualitatiif yang dapat melalui berbagai kegiatan pengumpulan data. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan penyajian data inti pokok, sehingga 
dapat memberikan gambar yang jelas dan tajam mengenai mhasil 
pengamatann, wawancara serta dokumentasi. Reduksi data dalam 
penelitian ini dengan cara menyajikan data inti atau pokok yang 
 






mencangkup keseluruhan hasil penelitian, pemuatan, penyederhanaan dan 
transfomasi data kasar yang diproleh dari catatan lapangan, jumlahnya 
cukup banyak, untuk itu maka perlu dijcatat secara terperinci. Seperti telah 
ditemukan semakinn lama peneliti di lapangan, maka jumlah data semakin 
banyak, konflik dan rumit. Untuk itu perlu melakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti meranngkum, memilihh hal 
pokok, memfokuskan dalam hal yang pentinng. 
Data yang terkumpul demikian banyak dan konflik serta masih 
tercampur aduk, kemudia direduksi. Reduksi data mmerupakan aktifitas 
memilih data. Data yang dianggap relevan dan penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang lebih jelas dan, mempermudah 
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya billa 
dilperlukan. 
2. Display Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplay data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berasalkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
di temukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 






tetapi mungkin saja tidak seperti telah ditemukan bahwa masalah dan 
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 





















































A. Sejarah TVRI Riau 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan lembaga penyiaran 
yang menyandang nama negara yang mengandung arti bahwa dengan nama 
tersebut siarannya ditujukan untuk kepentingan negara. Selanjutnya melalui 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 tentang 
penyiaran, TVRI ditetapkan sebagai lembaga penyiaran publik yang 
berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara. Semangat yang 
mendasari lahirnya TVRI sebagai Lembaga penyiaran Publik adalah untuk 
melayani informasi untuk kepentingan publik, berssifat netral, independen, 
dan tidak komersial. 
Keberadaan TVRI Stasiun Riau sebagai bagian dari TVRI Nasional 
yang merupakan wadah informasi publik yang senantiasa berusaha 
memberikan warna ditengah kemajemukan ditanah melayu, serta senantiasa 
membuat nilai kearifan lokal sebagai materi acaranya. TVRI Stasiun Riau 
Pada awalnya merupakan Stasiun Produksi Pekanbaru yang diresmikan pada 
tanggal 3 November 1998 oleh Bapak Mhd. Yunus Menteri Penerangan R.I 
dan merupakan stasiun produksi yang terakhir berdasarkan urutan peresmian 
TVRI yang ada dipulau Sumatera. 
 
B. Visi dan Misi TVRI Riau 
1. Visi TVRI Riau yaitu: 
a. Terwujudnya LPP TVRI Riau-Kepri sebagai media utama penggerak, 
pembangunan di Provinsi Riau. 
b. Menjadi lembaga penyiaran kelas dunia yang memotivasi dan 












yang menguatkan persatuan dan keberagaman guna meningkatkan 
martabat bangsa. 
2. Misi TVRI Riau yaitu: 
a. Menyelenggarakan program siaran yang menumbuhkan rasa cinta 
tanah air. 
b. Menyelenggarakan siaran yang mendidik, menghibur, serta memberi 
pelayanan informasi yang sehat dan berimbang, dalam membangun 
budaya daerah dan sebagai kontrol sosial. 
c. Menyelenggarakan tata kelola lembaga yang mengacu pada lembaga 
penyiaran yang modern. 
d. Menyelenggara program siaran yang terpercaya, memotivasi, dan 
memberdayakan yang menguatkan kesatuan dan keberagaman guna 
meningkatkan martabat bangsa. 
e. Mengelola sumber daya keuangan dengan tata kelola yang transparan, 
akuntabel dan kredibel, secara profesional, modern, serta terukur 
kemanfaatannya. 
 
C. Profil TVRI Riau 
TVRI Stasiun Riau Pada awalnya merupakan Stasiun Produksi 
Pekanbaru yang diresmikan pada tanggal 3 November 1998 oleh Bapak Mhd. 
Yunus Menteri Penerangan R.I dan merupakan stasiun produksi yang terakhir 
berdasarkan urutan peresmian TVRI yang ada dipulau Sumatera. 
Dengan kata lain, Provinsi Riau merupakan daerah yang paling 
terakhir memiliki stasiun TVRI diantara 7 (tujuh) Provinsi di Sumatera yang 
telah memiliki Stasiun Penyiaran dan Stasiun Produksi. Pembangunan sarana 
dan prasarana TVRI Stasiun Produksi Pekanbaru dimulai pada tahun 1995, 
sarana dan prasarana yang dimiliki antara lain: 
1. Gedung Kantor dan Studio TVRI SP Pekanbaru Seluas 480 m2 







3. Mobil Jeep Mercy untuk Outside Broadcasting (OB) Van 2 unit 
4. Mobil Operasional 1 (satu) unit 
5. Peralatan Studio 1 (satu) paket 
6. Kamera betacam 3 (tiga) unit 
TVRI Stasiun Produksi Pekanbaru melaksanakan tugas hanya 
memproduksi bahan siaran dan berita yang dikirimkan ke TVRI Stasiun pusat, 
dan penyiaran hasil produksinya dilakukan oleh TVRI Stasiun Pusat Jakarta. 
TVRI Stasiun Produksi Pekanbaru melaksanakan uji coba mengudara melalui 
system playback di Satuan Transmisi Pekanbaru Pertama kali melalui siaran 
azan maghrib dari awal hingga akhir Ramadhan 1419 H (bulan januari tahun 
1999). Rekaman produksi siaran berita pertama adalah liputan peresmian 
stasiun produksi pekanbaru tanggal 3 November 1998 dan dilanjutkan dengan 
memperingati hari pahlawan tanggal 10 November 1998 dihalaman Kantor 
Gubernur Riau. 
Pada awal tahun 2000 TVRI Stasiun Produksi Pekanbaru dapat 
melaksanakan siaran langsung dari ruang kuning pendopo Gubernur Riau 
acara “Penyambutan Malam tahun Baru” yang dilakukan seluruhnya oleh 
kerabat kerja dari TVRI SP Pekanbaru. TVRI Stasiun Produksi Pekanbaru 
terus meningkatkan produksi acara, bulan april tahun 2000 sudah dapat 
memproduksi sinetron drama pendek/ mini seri “Telatah Melayu” dan 
“Keluarga Mak Ngah”. 
Pada tahun 2003 frekuensi siaran ditingkatkan menjadi 3 jam setiap 
harinya yang disiarkan dari pukul 16.00 WIB sampai dengan 19.00 WIB. Pada 
tahun 2004 TVRI Pekanbaru berganti nama menjadi TVRI Stasiun Riau, 
dengan jam tayang masih 3 jam setiap hari. Pada tanggal 01 April 2007 
program siaran TVRI Stasiun Riau mengacu pada pola acara dengan 
menyajikan acara-acara baru yang dikemas dalam bentuk format dialog 
interaktif, features, dunia pendidikan, paket acara budaya dan hiburan yang 







maupun play back, dengan jam siaran 4 jam setiap hari mulai pukul 15.00. s.d. 
19.00 WIB. Dan sejak tahun 2010 dengan diresmikannya pemancar digital, 
TVRI Riau bersiaran dengan sistim digital dan jumlah jam siar menjadi 9 jam 
setiap hari, mulai pukul 13.00-22.00 WIB. 
Pada tahun 2012 LPP TVRI Stasiun Riau mendapat KPID Award 
Provinsi Riau sebagai: Program Pendidikan Anak televisi terbaik dan program 
berita televisi terbaik. Pembangunan studio di jalan durian labuh baru 
dilakukan dalam tahun anggaran 2012 dan peresmian pemakaian dilaksanakan 
tanggal 26 juli 2013 oleh direktur utama LPP Tvri Bapak Dr. Farhat Syukri, 
MM dan dijadikan Studio2 TVRI Stasiun Riau. Sejak pertengahan tahun 2013 
siaran TVRI Stasiun Riau dapat diterima secara langsung di kota Dumai dan 
Kabupatan Siak dengan Sistem VPN IP. 
Pada tahun 2013 LPP TVRI Stasiun Riau memenangkan KPID Awards 
sebagai pemenang kategori program berita dan kategori program feature 
budaya. 
 
D. Struktur Organisasi 








E. Tugas Divisi LPP TVRI Stasiun Riau 
1. Seksi Program dan Pengembangan Usaha 
Seksi Program dan Pengembangan Usaha dipimpin oleh seorang 
kepala seksi dan dibantu oleh dua kepala sub seksi yaitu kepala sub seksi 
program dan kepala sub seksi pengambangan usaha. Kepala Seksi 
Program dan Pengembangan Usaha dijabat oleh Suardi Camong, 
M.I.Kom. Sedangkan Kepala Sub seksi Program dijabat oleh Evi Lauri 
Shanti, serta Kepala Sub Seksi Pengembangan Usaha dipercayakan  
kepada Sri Pujiastuti,S.Sos. Kemudian dibantu oleh 4 (empat) orang 
tenaga Pengarah Acara, 1 (satu) tenaga make up. 
 
TENAGA PROFESI SUB SEKSI PROGRAM 
Tabel 4.1 Tenaga Profesi Sub Seksi Program 
 
No Nama Profesi Status Kepegawaian 
1 Evi Lauri Shanti Pengarah Acara PNS 
2 Hendri Mulyadi, SP Pengarah Acara Peg. LPP 
3 Mulyadi Pengarah Acara Peg. LPP 
4 Suyatno, SPT Pengarah Acara Peg. LPP 
5 Eko Surya Lilinto Pengarah Acara Peg. LPP 
6 Muhammad Rizal Penyiar Part Time 
7 Chandra Alfindodes Penyiar Part Time 
8 Debi Ramona Penyiar Part Time 
9 Salim Andeslan Penyiar Part Time 
10 Riri Adzakiyatul Husna Penyiar Part Time 
11 Reristiani Jantia Penyiar Part Time 
12 Rizka Novialazora Penyiar Part Time 
13 Elvi Rahmi Penyiar Part Time 







15 Mona Dwi Artika Penyiar Part Time 
16 Yuli Kurnia Lestari Penyiar Part Time 
17 Tessa Julien Mahesa Penyiar Part Time 




TENAGA PROFESI SUB SEKSI PENGEMBANGAN USAHA 
Tabel 4.2 Tenaga Profesi Sub Seksi Pengembangan Usaha 
 
No Nama Profesi Status Kepegawaian 
1. Kamal AE PNS 
 
2. Seksi Berita 
Seksi Berita sesuai dengan struktur organisasi LPP TVRI Stasiun Riau 
dipimpin oleh seorang Kepala Seksi Berita, pada tahun 2018 Kepala Seksi 
Berita dijabat oleh Bpk. Darmawan, S.Sos, M.Ikom. Kepala Seksi Berita 
dibantu oleh dibantu oleh 1 orang koordinator liputan, 4 orang Reporter, I 
orang petugas admin, 4 orang kamerawan, 4 orang editor, dan 4 orang 
redaktur. 
3. Seksi Teknik 
Seksi teknik TVRI Stasiun Riau pada saat ini di dukung oleh 53 orang 
yang terdiri dari satu orang Kepala Seksi Teknik dan tiga orang 
Kasubseksi dan dibantu oleh 49 kerabat kerja studio dan teknik transmisi. 
Sejak tahun 2017 sampai saat ini Kepala Seksi Teknik dipercayakan 
kepada Budi Rianto, Kepala Sub Seksi Produksi dan Penyiaran Martin 
Indra, Kepala Sub Seksi Teknik Transmisi Sabem dan Kepala Sub Seksi 







Kegiatan Studio TVRI Sta. Riau, sejak bulan 24 agustus 2009, 
dipindahkan ke komplek pemancar TVRI Jln. Durian no 24 Pekanbaru, 
dikarenakan Microwave Link/FPU yang menghubungkan Studio TVRI 
Rumbai ke pemancar TVRI Jln. Durian mengalami kerusakan permanen 
akibat tersambar petir. Komputerisasi. Kegiatan operasional studio, baik 
operasional continuity maupun system editing paket-paket seksi program 
dan seksi berita kesemuanya dilakukan dengan menggunakan peralatan 
komputerisasi. Studio di Rumbai. Saat ini hanya digunakan untuk kegiatan 
rekaman/siaran tunda disebabkan beberapa peralatan teknik dipindahkan 
ke studio darurat Jln.Durian. 
Siaran program-2 TVRI Riau Batam, sejak diresmikan oleh presiden 
RI Susilo Bambang Yudoyono program siaran TVRI digital di 3 stasiun 
TVRI (Jakarta, Surabaya dan batam) pada tanggal 21 desember 2010 yang 
lalu. TVRI Stasiun Riau (program-2) menyiarkan program local TVRI 
Riau di batam selama 9 jam/hari, program siaran dipekanbaru ke batam 
menggunakan fasilitas VPN (Virtual Personal Network) PT.Telkom. 
Siaran tunda TVRI Riau, TVRI Stasiun Riau sejak awal tahun 2009, 
melakukan siaran tunda di 6 daerah Tk-II (Siak, dumai, tembilahan, pasir 
pangaraian, sungai pakning dan baserah), menggunakan rekaman dengan 
DVD yang selanjutnya setiap malam dikirim ke 6 daerah tersebut, hingga 
saat ini berjalan lancar. 
4. Sub Bagian Umum 
Sub Bagian Umum merupakan unsur pendukung dalam kelancaran 
operasional LPP TVRI Stasiun Riau. Sub Bagian Umum, dipimpin oleh 
seorang Kepala Sub Bagian Umum yaitu Ganef Djatitomo ,SH,MSI . Sub 
Bagian Umum dibantu oleh 3 orang tenaga administrasi, 5 orang 








5. Sub Bagian Keuangan 
Sub Bagian Keuangan LPP TVRI dipimpin oleh seorang Kasubag 
yaitu Muhyin, S.Sos. Di Sub Bagian Keuangan terdapat beberapa staff 
antara lain 1 orang bendaharawan dan dibantu oleh 4 orang tenaga 
administrasi keuangan dan 1 orang juru bayar. 
 
F. Pola Acara LPP TVRI Stasiun Riau 
Tabel 4.3 Mata Acara LPP TVRI Stasiun Riau 
 
No Mata Acara Durasi Keterangan 
1. Mimbar Agama 60” Pendidikan 
2. Lentera Hati 60” Pendidikan 
3. Akademi Da’i Cilik 90” Pendidikan 
4. Calon Bintang Dangdut 60” Pendidikan 
5. Hallo Pemirsa 60” Hiburan 
6. Rona Melayu 60” Budaya 
7. Lagu Pilihan Pemirsa 60” Hiburan 
8. Aneka Bakat dan Gaya 60” Hiburan 
9. Band Anak Muda 60” Hiburan 
11. Jalan-Jalan Islami 30” Pendidikan 
12. Anak Indonesia 30” Pendidikan 







14. Tadabur Al-Quran 30” Pendidikan 
15 Pesona Indonesia 30” Pendidikan 
16 IQR’A 60” Pendidikan 
17 Bugar dan Sehat 60” Hiburan 
18 Dialog Riau Cemerlang 60” Informatif 
19 RIAU HARI INI 60” Informatif 
20 Dialog Khusus 30” Informatif 
21 Indonesia Membangun 30” Informatif 








Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai 
Profesioanalisme wartawan dalam peliputan berita di TVRI Riau maka dapat 
di tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan teori tanggung jawab sosial wartawan yang bekerja di 
TVRI Riau sudah memenuhi indikator yang terdapat pada teori 
tersebut. hal itu dapat dilihat dari setiap wartawan telah bertanggung 
jawab untuk selalu menyajikan berita yang berimbang kepada 
masyarakat serta berita yang di muat objektif tanpa ada berpihak 
kesiapapun atau pun tekenan dari pihak yang tidak bertanggungjawab 
serta selalu membuat berita yang faktual, telah menyajikan berita yang 
sesuai fakta yang ada di lapangan tanpa ada provokasi yang 
menimbulakan perpecahan di tengah masyarakat dan wartawan TVRI 
Riau juga telah menaati kode etik dan hukum yang beraku. 
2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan wartawan TVRI Riau 
dapat dikatakan profesional karna telah memenuhi beberapa kriteria 
seperti mengikuti pendidkan dan pelatihan selama 1 tahun, selalu 
bepenampilan baik, disiplin waktu saat bekerja, wartawan TVRI Riau 
juga menguasai ketrampilan jurnalistik dengan baik ynag di proleh 
dari Pendidikan dan pelatihan yang diikuti, wartawan TVRI Riau 
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, wartawan TVRI Riau juga 
selalu memublikasikan berita yang layak siar, serta wartawan TVRI 
Riau juga selalu mengevaluasi berita yang telah terbit dengan tujuan 
menjadikan berita selanjutnya menjadi lebih berkualitas, dan wartawan 
yang berkerja di TVRI Riau juga memiliki kemampuan manajerial 












Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peran reporter sangat dibutuhkan dalam pemberitaan 
Riau hari ini di TVRI Riau. Hal ini dikarenakan wartawan yang bekerja di 
TVRI Riau memiliki peran yang cukup besar dalam menyebarluaskan berita 
dan informasi yang terdapat di provinsi Riau. Dari hasil penelitian ini, saran 
yang dapat penulis berikan antara lain: 
1. Saran untuk TVRI Riau agar lebih memprioritaskan Pendidikan dan 
Pelatihan yang bertujaan untuk menjadikan seluruh wartawan yang 
bekerja di TVRI Riau menjadi lebih berkualitas. 
2. Untuk TVRI Riau, diharapkan untuk konssiten dalam mngavaluasi 
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WARTAWAN TVRI RIAU 
1. Bagaimana persiapan anda dalam mencari berita untuk TVRI 
Riau? 
2. Adakah target tertentu yang harus di penuhi dalam peliputan 
berita? 
3. Apakah ada kendala jurnalis di TVRI Riau ketika meliput berita 
dan cara menyikapi kendala tersebut? 
4. Adakah kasus terberat yang pernah anda liput ? 
5. Bagaimana cara anda sebagai wartawan dalam mempertahankan 
sikap profesionalisme dalam mencari berita ? 
6. Bagaimana Etika Jurnalis dalam mewawncarain narasumber? 
 
KEPALA SEKSI BERITA TVRI RIAU 
 
1. Apakah TVRI Riau menjalankan tugasnya sebagai media penyebar 
informasi secara baik tanpa mementingkan pihak penguasa? 
2. Apakah TVRI sudah memberitakan berita dengan berimbang? 
3. Menurut bapak apakah semua wartawan yang ada di TVRI Riau 
Kepri sudah mengikuti kode letik jurnalistik dalam meliput berita ? 
4. Apakah semua berita di TVRI Riau Kepri selalu dievaluasi ? 
5. Bagaimana prosedur dan mekanisme dalam pembuatan berita ? 
























Naskah berita program Riau Hari Ini 

 
